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ABSTRACT

Background: Reproductive health issues, particularly those related to personal hygiene during
menstruation, are associated with the occurrence of vulvar pruritus among adolescent girls.
Research Objective: This study aims to determine the relationship between personal hygiene
measures during menstruation and the incidence of vulvar pruritus among students at Pencawan
Vocational School, Medan.

Method: This study employed a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. The
population consisted of all 10th-grade female students at SMK Pencawan Medan, with 82
respondents selected through a simple random sampling technique. The instruments used in this
study were a questionnaire assessing personal hygiene and a checklist for vulvar pruritus. Data
analysis was performed using the Chi-Square test.

Research Results: The study findings showed that 32 respondents (49%) practiced good personal
hygiene practices, and 51 respondents (62.2%,) experienced vulvar pruritus. Chi-square test results
showed a significant association (p=0.000) between personal hygiene practices during
menstruation and the incidence of vulvar pruritus.

Conclusion: The better personal hygiene practices during menstruation, the lower the likelihood
of vulvar pruritus. This study is expected to serve as a reference for adolescents, schools, and health
institutions to improve reproductive health education.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Permasalahan dalam kesehatan reproduksi, terutama terkait dengan kebersihan
pribadi selama menstruasi, berkaitan dengan munculnya pruritus vulva dikalangan remaja
perempuan.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tindakan personal
higiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulva dikalangan siswa SMK Pencawan Medan
Metode : Penelitian ini menerapkan desain analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dari studi ini terdiri dari semua siswi kelas X di SMK Pencawan Medan sebanyak 103
orang, di mana 82 responden dipilih sebagai sampel melalui teknik simple random sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang menilai kebersihan pribadi
dan lembar cek untuk kejadian pruritus vulva. Analisis data dilakukan menggunakan ujiChi-Square.
Hasil Penelitian : Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa yang melakukan tindakan personal
higiene yang baik ada 32 responden (49%) dan sebanyak 51 responden 62,2% responden mengalami
pruritus vulva. Hasil dari uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan signifikan (p=0,000) antara
tindakan kebersihan pribadi saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulva.

Kesimpulan : bahwa semakin baik praktik kebersihan pribadi selama menstruasi, maka semakin
rendah kemungkinan terjadinya pruritus vulva. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi
remaja, pihak sekolah dan lembaga kesehatan untuk meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi.

Kata Kunci : Personal hygiene ; Menstruasi ; Pruritus vulva ; Remaja putri
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PENDAHULUAN

Remaja, yang didefinisikan sebagai individu berusia 10 hingga 19 tahun menurut
WHO dan PBB (Lucas, 2023), mengalami berbagai perubahan, termasuk menstruasi, yang
merupakan proses alamiah bagi wanita. Menstruasi adalah perdarahan teratur dari uterus
yang menandakan fungsi matang organ kandungan (Azizah Al Ashri Nainar et al., 2024).
Survei Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa 34,1% remaja perempuan di Indonesia
mengalami menstruasi pertama pada usia 11-12 tahun, 27,2% pada usia 13-14 tahun, 5,4%
pada usia 15-16 tahun, dan 4,6% pada usia 9-10 tahun (Muhamad Nabilah, 2023).

Usia awal menstruasi berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman yang
memengaruhi perilaku perawatan diri saat menstruasi. Pada tahap ini, remaja sering
menganggap kebersihan saat menstruasi tidak penting, sehingga kurang mencari informasi
tentang kesehatan reproduksi. Hal ini menyebabkan rendahnya perilaku menjaga
kebersihan menstruasi di kalangan remaja putri (Aini & Amalia Virganita, 2020). Menurut
data WHO, perilaku higienis yang buruk saat menstruasi masih tinggi di dunia, dengan
persentase di Indonesia mencapai 55% (Faj'ri et al., 2022). Di Indonesia, 43,3 juta remaja
putri usia 10-14 tahun memiliki perilaku higienis yang sangat buruk. (Fuadah Zakiyatul
Dina et al.2024)

Selama menstruasi, wanita biasanya menggunakan pembalut untuk menyerap darah,
yang dapat menyebabkan kelembapan di area genital akibat keringat. Kondisi ini
mendukung perkembangan bakteri dan meningkatkan risiko infeksi genital, sehingga
penting untuk menjaga kebersihan area tersebut melalui praktik higiene menstruasi yang
tepat (Alfi et al.2022). Dengan menjaga kebersihan yang tepat, kita dapat mencegah
pertumbuhan jamur dan bakteri penyebab gatal (pruritus vulva).

Pruritus vulva sering dialami remaja putri saat menstruasi akibat kelembapan di area
kewanitaan. Saat menstruasi, jika remaja putri tidak menjaga kebersihan area
kewanitaannya, darah dan keringat dapat memicu pertumbuhan jamur dan bakteri,
menyebabkan rasa gatal. Gatal yang berlebihan mendorong remaja untuk menggaruk area
tersebut. Pruritus vulva adalah gangguan pada alat kelamin eksternal perempuan yang
ditandai dengan rasa gatal, menyebabkan permukaan kulit lecet, terbuka, dan meradang.
Pruritus vulva sering terjadi malam hari saat tidur, menyebabkan garukan tidak sadar yang
dapat mengakibatkan memar dan berdarah. Riset Kementerian Kesehatan Indonesia
mencatat 5,2 juta remaja putri di 17 provinsi mengeluhkan pruritus vulvae akibat kurang
menjaga kebersihan genital saat menstruasi. Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Utara, sekitar 45% remaja putri di daerah tersebut mengalami gejala pruritus vulva
(Syafirah, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 90 responden (88,2%) di Medan
mengalami pruritus vulva (Mei Misriana Hutapea, 2022).

Pruritus vulva dapat menyebabkan gatal yang memicu infeksi sekunder. Gatal yang
intens sering membuat wanita menggaruk area vulva, berisiko menyebabkan luka atau
abrasi yang meningkatkan kemungkinan infeksi oleh bakteri atau jamur seperti Candida
albicans (Handayani, 2020). Pruritus vulva yang tidak ditangani dapat menyebabkan
likenifikasi akibat garukan kronis, yang berpotensi menjadi permanen (Setiawan, 2021).
Penelitian Mei Misriani Hutapea (2022) menunjukkan hubungan negatif yang lemah antara
perilaku higiene saat menstruasi dan pruritus vulva di SMP Negeri 1 Nassau (p < 0,05).
Perilaku higiene pribadi yang baik dapat mengurangi risiko pruritus vulva saat menstruasi.

Penelitian Ni Made Anugrah Indah Lestari (2020) pada 108 remaja di Puskesmas II
Denpasar Timur menunjukkan bahwa 72 responden (66,7%) memiliki perilaku personal
hygiene yang baik, dan 81 responden (75%) mengalami pruritus vulvae. Terdapat hubungan
signifikan antara perilaku vulva hygiene dan kejadian pruritus vulvae dengan p value < 0.
Penelitian Dwi Putri Harahap (2020) menunjukkan p- value < 0,05, yang berarti Ho ditolak,
dan terdapat hubungan antara perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian
pruritus vulva pada siswi SMP Negeri 3 Batang Angkola, Tapanuli Selatan. Penelitian ini
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berbeda dari yang sebelumnya karena fokus sampel dan populasinya adalah remaja putri
berusia 14-16 tahun di SMK Pencawan Medan. Penelitian oleh Mei Misriani Hutapea
(2022), Dwi Putri Harahap (2020), dan Ni Made Anugrah Indah Lestari (2020) melibatkan
responden remaja putri di SMP.

Studi pendahuluan di SMK Pencawan Medan menunjukkan bahwa dari 5 siswi yang
disurvei terkait perilaku kebersihan pribadi, 3 memiliki praktik buruk. Dari mereka, 2
mengalami gejala pruritus vulva saat menstruasi, yang ditandai dengan rasa gatal,
keputihan berlebih, dan kemerahan di area kemaluan.

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana hubungan tindakan personal hygiene
saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulva pada remaja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif dengan desain penelitian cross sectional,
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas X di SMK Pencawan Medan
sebanyak 103 orang, dengan jumlah sampel 82 orang.

HASIL PENELITIAN
1. Tindakan Personal Hygiene saat Menstruasi SMK Pencawan Medan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tindakan Personal Hygiene Saat
Menstruasi di SMK Pencawan Medan

Tindakan Frekuensi Presentase (%)
Baik 32 49.0
Cukup 42 51.2
Kurang 8 9.8
Total 82 100.0

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan hasil dari 82 (100%) responden mayoritas
responden memiliki kategori tindakan cukup yaitu 42 responden (51.2%), sebanyak 32
responden (49.0%) termasuk kategori tindakan baik,

dan 8 responden (9.8%).

2. Kejadian Pruritus Vulva pada Remaja di SMK Pencawan Medan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Pruritus Vulva pada Remaja

di SMK Pencawan Medan
Pruritus Vulva Frekuensi Presentase (%)
Ada 51 62.2
Tidak Ada 31 37.8
Total 82 100.0

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan hasil dari 82 (100%) responden bahwa 51
responden (62.2%) mengalami pruritus vulva dan 31 responden (37.8%) tidak ada
mengalami pruritus vulva.
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3. Hubungan Tindakan Personal Hygiene saat Menstruasi SMK Pencawan
Medan dengan Kejadian Pruritus Vulva

Tabel 3. Hubungan Tindakan Personal Hygiene Saat Menstruasi Dengan
Kejadian Pruritus Vulva di SMK Pencawan Medan

Tindakan Pruritus Vulva Total P-Value
Ada Pruritus Tidak Ada
Pruritus
f % f % f %
Baik 13 40.6% 19 594% 32 100%
Cukup 30 71.4% 12 28.6% 42 100% 0.000
Kurang 8 100% 0 0% 8 0%
Total 51 62.2% 31 37.8% 82 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwasannya responden dengan tindakan
personal hygiene cukup saat menstruasi lebih banyak mengalami kejadian pruritus
vulva 30 (71.4%) sedangkan responden dengan tindakan personal hygiene baik saat
menstruasi lebih banyak tidak mengalami kejadian pruritus vulva 19 (59.4%).

Hasil penelitian berdasarkan uji chi-square menunjukan bahwa didapatkan nilai
p value 0,000 < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan
antara tindakan personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulva pada
remaja di SMK Pencawan Medan tahun 2025.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara tindakan personal
hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulva yang signifikan dengan nilai p-
value sebesar 0.000 (p < 0.05).

Peneliti mengasumsikan bahwa terdapat hubungan antara tindakan personal hygiene
saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulva pada remaja putri. Tindakan personal
hygiene yang baik, seperti mengganti pembalut secara rutin, mencuci tangan sebelum dan
sesudah mengganti pembalut, serta membersihkan area genital dengan benar, dapat
mencegah terjadinya kelembapan berlebih, iritasi, dan infeksi yang menjadi penyebab utama
pruritus vulva. Sebaliknya, tindakan personal hygiene yang kurang baik akan meningkatkan
risiko terjadinya pruritus vulva.

Meningkatnya tindakan personal hygiene saat menstruasi maka akan menurunkan
terjadinya pruritus vulva pada remaja dan pada saat perilaku tentang personal hygiene saat
menstruasi menurun maka akan meningkatnya kejadian pruritus vulva.

Personal hygiene adalah peningkatan derajat kesehatan, memelihara kesehatan diri,
memperbaiki personal hygiene,mencegah penyakit, meningkatkan kepercayaan diri dan
menciptakan keindahan (Hesti Platini & Hasniatisari Harun, 2021).Selain itu personal
hygiene menstruasi mencegah penyakit seperti pruritus vulva (Puspariny & Kunang, 2021).

Hasil penelitian ini didukung juga dari penelitian yang dilakukan oleh Neneng
sriyulyani (2022), tentang personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulva
pada remaja putri di SMPN 1 Cikulur, hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara personal hygiene dengan kejadian pruritus vulva dengan nilai p-value
0,004<0,05.

Selain itu, pada penelitian Pandelaki, Rompas and Bidjuni, 2020 menunjukkan hasil
penelitian terhadap 148 responden didapatkan hasil uji statistik dengan nilai p-value=0,000
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara personal hygiene saat menstruasi
dengan kejadian pruritus vulva.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 82 remaja putri kelas X di
SMK Pencawan Medan, dapat disimpulkan bahwa :
1. Identifikasi kejadian pruritus vulva pada remaja putri sebagian besar 62.2% (51
Responden)
2. Dari 82 (100%) responden yang memiliki kategori tindakan Baik tentang
Personal Higiene sebanyak 49 % (32 responden)
3. Tindakan personal hygiene saat menstruasi memiliki hubungan dengan kejadian
pruritus vulva yakni P= 0,000
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